BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengelolaan Dana Zakat Infak Sedekah di Lembaga Amil Zakat Yatim

Mandiri Tulungagung

Pengelolaan dana zakat infak sedekah di LAZ Yatim Mandiri
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.
Pengelolaan dana zakat infak sedekah di LAZ Yatim Mandiri adalah
dengan cara penghimpunan dana dari masyarakat yang dilakukan dengan
cara jemput bola dan tunggu bola. Yang kemudian dana tersebut
disalurkan atau didistribuskan melalui program-program yang terdapat di

LAZ Yatim Mandiri

Pengelolaan dana zakat infak sedekah yang dilakukan LAZ Yatim
Mandiri yaitu sebelum melakukan pendistribusian zakat infak sedekah
kepada mustahik, LAZ Yatim Mandiri melakukan survey kepada calon
mustahik guna untuk menganalisis kebutuhan dan memahami situasi

mustahik yang akan ddiberdayakan.
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Pendayagunaan Zakat Infak Sedekah yaitu dalam bentuk bantuan
dan pemberdayaan yatim dhuafa. Pendayagunaan yang bersifat konsumtif
diberikan melalui bantuan langsung mustahik seperti pemberian alat
sekolah dan sembako. Sedangkan pendayagunaan yang bersifat produktif

yaitu memberikan bantual modal usaha bagi bunda yatim

Pengawasan pengelolaan ZIS di LAZ Yatim Mandiri dilakukan
auditor eksternal yang independen yang berada di Lembaga Amil Zakat
Yatim Mandiri Pusat yang ada di Surabaya dan setiap setahun sekali
pembukuan tersebut diaudit. Pengawasan juga dilakukan di LAZ Yatim
Mandiri Tulungagung dan di audit oleh auditor internal lembaga yaitu

badan pengawas LAZ Yatim Mandiri mengenai Kinerja para pegawai.

Implementasi Manajemen Risiko dalam Pengelolaan Zakat Infak Sedekah
di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri .

Dalam menghadapi beberapa risiko dalam pengelolaan zakat infak
sedekah maka LAZ Yatim Mandiri melakukan proses manajemen risiko
(risk manajemen) berupa:

Penanganan risiko yang dilakukan oleh auditor eksternal yang
berada di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Pusat yang ada di
Surabaya dan setiap setahun sekali pembukuan tersebut diaudit.

Pemantauan dan Kaji Ulang risiko yaitu dengan yaitu melakukan

pemantauan atau survey terhadap calon muzaki atau lembaga yang akan
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yang akan diberikan bantuan . LAZ Yatim Mandiri mengkaji ulang untuk
mencapai Vvisi dan misinya dilakukan oleh badan pengawas LAZ Yatim
Mandiri terhadap kinerja para karyawan di LAZ Yatim Mandiri .
B. Saran

a. Meningkatkan sosialisasi dan edukasi terhadap masyarakat untuk lebih
memahami mengenai profil Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri agar
dapat meningkatkan kepercayaan muzaki sehingga mau membayarkan
zakatnya di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri

b. Pengadaan pertemuan atau evaluasi dengan para mutahik secara rutin

c. Pengontrolan rutin kepada mustahik yang mendapatkan bantuan

khususnya pada program pemberdayaan.
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